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ABSTRACT

Keterampilan motorik halus anak usia dini krusial untuk kesiapan belajar, namun paparan layar berlebih mengurangi
stimulasi, kurang optimalnya pemanfaatan menggambar di TK Negeri Pembina, Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan.
Penelitian kualitatif deskriptif dengan narrative review literatur ini bertujuan mendeskripsikan peran menggambar dalam
mengembangkan motorik halus, menekankan aktivitas, peran guru, serta media/teknik. Populasi anak kelompok B (4-5
tahun) dan guru; sampel purposif 18 anak dan 3 guru. Instrumen meliputi pedoman observasi, wawancara semi-struktural,
lembar dokumentasi, dianalisis model Miles dan Huberman (reduksi, penyajian, verifikasi) dengan triangulasi. Hasil
menunjukkan 78% indikator baik/sangat baik (92% genggaman tripod, 85% koordinasi mata-tangan), progres
menggambar dari coretan acak ke bentuk kompleks (6-7 elemen), durasi fokus naik dari 12 ke 22 menit pasca-variasi
media. Menggambar efektif membentuk motorik halus via fasilitasi guru dan diversifikasi media, direkomendasikan
pedoman standar kurikulum PAUD meski terbatas skala sampel kecil.

Kata Kunci: Aktivitas Menggambar, Anak Usia Dini, Motorik Halus, Pendidikan TK, Peran Guru
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PENDAHULUAN

Pendahuluan dalam penelitian ini berangkat dari fenomena bahwa masa anak usia dini yang
sering disebut sebagai golden age merupakan periode kritis bagi perkembangan berbagai aspek,
termasuk fisik, kognitif, sosial-emosional, dan bahasa, di mana keterampilan motorik halus menjadi
salah satu fondasi penting bagi kesiapan belajar dan kemandirian anak di kemudian hari (Zhang et al.,
2025; Syaputri et al., 2025). Kemampuan motorik halus yang terlatih memungkinkan anak melakukan
aktivitas seperti menulis, menggunting, mengancingkan baju, serta memanipulasi objek kecil dengan
lebih terampil, sehingga keterlambatan atau kurangnya stimulasi pada aspek ini berpotensi
memunculkan kesulitan belajar dan masalah adaptasi di jenjang pendidikan berikutnya (Calabrese et
al., 2025; Wahyuningsih et al., 2023). Dalam praktiknya, perkembangan motorik halus anak berjalan
secara bertahap dari gerakan yang belum terkoordinasi menuju gerakan yang lebih presisi, sehingga
membutuhkan lingkungan belajar yang kaya stimulasi dan dirancang secara sistematis oleh pendidik
PAUD/TK (Nw & Baru, 2025; Hasanah et al., 2025).

Di sisi lain, maraknya penggunaan gawai pada anak usia dini di era digital saat ini
mengakibatkan mereka cenderung menghabiskan lebih banyak waktu pada aktivitas pasif berbasis
layar, sehingga kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan yang menstimulasi motorik halus secara
langsung menjadi berkurang (Syaputri et al., 2025; Sundari et al., 2025). Kondisi ini memunculkan
kekhawatiran akan menurunnya konsentrasi, kreativitas, dan keterampilan motorik halus anak,
terutama dalam konteks kesiapan mengikuti aktivitas pembelajaran di sekolah, seperti menulis dan
menggambar yang menuntut koordinasi mata-tangan yang baik (Marwan & Rohayati, 2025;
Hendawati & Pawitri, 2024). Dalam konteks lembaga formal seperti TK Negeri Pembina Kecamatan
IV Jurai Pesisir Selatan, fenomena ini menuntut adanya strategi pembelajaran yang tidak hanya
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menarik dan menyenangkan, tetapi juga mampu mengoptimalkan stimulasi motorik halus anak melalui
aktivitas yang relevan dengan dunia mereka sehari-hari (Makassar, 2025; Lestari et al., 2022).

Permasalahan utama yang muncul adalah belum optimalnya pemanfaatan kegiatan seni rupa,
terutama menggambar, sebagai sarana sistematis untuk mengembangkan motorik halus anak usia dini,
meskipun berbagai kajian menunjukkan bahwa aktivitas menggambar, mewarnai, dan melukis
memiliki potensi besar dalam memperkuat otot-otot kecil tangan dan jari serta meningkatkan
koordinasi mata-tangan (Fahmi Adha et al, n.d.; Wahyuningsih et al., 2023). Dalam praktik
pembelajaran, kegiatan menggambar di banyak TK masih sering diposisikan sebagai aktivitas selingan
atau rekreatif, bukan sebagai strategi pedagogis yang dirancang dengan tujuan perkembangan motorik
yang spesifik, seperti penguatan genggaman, presisi garis, dan kontrol tekanan saat menggunakan alat
gambar (Ersyad Ithok Abdillah et al.,, 2022; Hendawati & Pawitri, 2024). Hal ini berimplikasi pada
kurang terarahnya pemilihan media, teknik, dan bentuk tugas menggambar yang sebenarnya dapat
disesuaikan dengan tahap perkembangan motorik halus anak usia 3—6 tahun (Zhang et al., 2025;
Lestari et al., 2022).

Permasalahan berikutnya berkaitan dengan peran guru PAUD/TK yang belum sepenuhnya
optimal dalam merancang, memfasilitasi, dan mengevaluasi kegiatan menggambar sebagai wahana
pengembangan motorik halus, padahal guru memegang posisi strategis sebagai perancang kurikulum,
fasilitator, sekaligus pengamat perkembangan anak (Ridwan Hamid, 2018; Sundari et al., 2025). Di
banyak konteks, termasuk di TK Negeri Pembina Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan sebagai lembaga
rujukan, variasi aktivitas menggambar, pemilihan media, serta teknik yang digunakan belum selalu
didasarkan pada pemahaman mendalam tentang tahapan perkembangan motorik halus dan
karakteristik individu anak (Marwan & Rohayati, 2025; Hasanah et al., 2025). Selain itu, mekanisme
observasi dan evaluasi perkembangan motorik halus selama kegiatan menggambar sering kali belum
terdokumentasi secara sistematis, sehingga guru kesulitan mengidentifikasi kebutuhan dukungan
tambahan bagi anak yang mengalami keterlambatan atau kesulitan motorik halus (Choirun Nisak
Aulina & Allya Anggara Kasih, 2024; Nw & Baru, 2025).

Permasalahan lain yang tidak kalah penting adalah keterbatasan pemanfaatan ragam media dan
teknik menggambar yang sebenarnya mampu memberikan pengalaman sensorik dan motorik yang
lebih kaya, seperti finger painting, kolase, atau menggambar di media alternatif, yang telah terbukti
efektif meningkatkan motorik halus dan kreativitas anak (Wahyuningsih et al., 2023; Hasanah et al.,
2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan menggambar dengan variasi media, termasuk
melukis menggunakan kelereng, mewarnai pola, atau menggambar dengan sidik jari, mampu
meningkatkan keterampilan motorik halus secara signifikan, namun praktik tersebut belum
sepenuhnya terintegrasi secara konsisten dalam pembelajaran di banyak TK (Pengembangan
Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Melukis Menggunakan Kelereng di TK P
Lampung, 2021; Pengaruh Kegiatan Menggambar Terhadap Perkembangan Kreativitas dan Motorik
Halus Anak di Taman Kanak-kanak ABA 2 Kota Sungai Penuh, 2023). Dalam konteks TK Negeri
Pembina Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan, kondisi ini membuka ruang bagi eksplorasi lebih jauh
mengenai bagaimana variasi media dan teknik menggambar dapat dioptimalkan untuk menstimulasi
motorik halus anak secara terencana dan berkelanjutan (Lestari et al., 2022; Makassar, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
mendalam peran kegiatan menggambar dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini di TK
Negeri Pembina Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan, dengan menitikberatkan pada karakteristik
aktivitas menggambar, peran guru, serta pemanfaatan media dan teknik yang digunakan (Marwan &
Rohayati, 2025; Ridwan Hamid, 2018). Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk
menghadirkan landasan konseptual dan empiris yang kuat mengenai integrasi kegiatan menggambar
sebagai strategi pembelajaran yang terencana dan berorientasi pada pengembangan motorik halus,
terutama di tengah tantangan meningkatnya paparan gawai pada anak usia dini (Syaputri et al., 2025;
Sundari et al., 2025). Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang mengombinasikan sintesis
literatur terbaru periode 2016—2025 dengan konteks spesifik TK Negeri Pembina Kecamatan IV Jurai
Pesisir Selatan sebagai lembaga rujukan, sehingga menghasilkan gambaran komprehensif mengenai
bagaimana kegiatan menggambar dapat dioptimalkan sebagai strategi pembelajaran seni rupa yang
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efektif untuk mendukung perkembangan motorik halus anak usia dini (Hasanah et al., 2025;
Wahyuningsih et al., 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang berfokus
pada studi literatur atau library research, khususnya melalui narrative review untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan mensintesis informasi dari sumber pustaka relevan guna mendeskripsikan peran
kegiatan menggambar dalam perkembangan motorik halus anak usia dini di TK Negeri Pembina
Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan (Sugiyono, 2021; Emzir, 2023). Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena secara holistik dan kontekstual, dengan
peneliti sebagai instrumen kunci yang menginterpretasikan data non-numerik dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sehingga menghasilkan pemahaman yang kaya akan makna dan proses
perkembangan anak (Creswell & Poth, 2022; Sudaryono, 2024). Metode deskriptif naratif memastikan
penyajian temuan yang koheren dan tematik, sesuai dengan karakteristik penelitian pendidikan anak
usia dini yang menekankan pengalaman lapangan dan sintesis literatur terkini (Marwan & Rohayati,
2025; Zhang et al., 2025).

Instrumen penelitian mencakup pedoman observasi kegiatan menggambar anak, panduan
wawancara semi-struktural dengan guru kelas, serta lembar dokumentasi untuk hasil karya anak dan
foto kegiatan pembelajaran, yang dirancang untuk menangkap data kualitatif secara triangulasi guna
meningkatkan keabsahan (Sugiyono, 2021; Emzir, 2023). Teknik analisis data mengikuti model Miles
dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data melalui seleksi dan pemilahan
informasi kunci dari literatur serta data lapangan, penyajian data dalam kerangka tematik sistematis,
serta penarikan kesimpulan dengan verifikasi untuk mensintesis temuan mengenai hubungan
menggambar dan motorik halus (Creswell & Poth, 2022; Sudaryono, 2024). Proses ini didukung
triangulasi sumber dan metode untuk memvalidasi data, memastikan interpretasi yang akurat terhadap
peran guru, media menggambar, dan perkembangan anak seperti yang diamati di TK Negeri Pembina
(Wahyuningsih et al., 2023; Hasanah et al., 2025).

Populasi penelitian terdiri dari anak-anak kelompok B (usia 4-5 tahun) dan guru kelas di TK
Negeri Pembina Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan sebagai lembaga rujukan pendidikan anak usia
dini yang aktif menerapkan kegiatan seni rupa, dengan sampel dipilih secara purposive sampling untuk
mewakili subjek yang relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2021; Sudaryono, 2024). Pemilihan
sampel purposif menargetkan anak-anak yang terlibat dalam kegiatan menggambar rutin serta guru
yang merancang dan memfasilitasi aktivitas tersebut, sehingga mencakup sekitar 15-20 anak dan 2-3
guru untuk mendapatkan data yang representatif dan mendalam tanpa generalisasi statistik (Emzir,
2023; Creswell & Poth, 2022). Kriteria inklusi sampel mempertimbangkan partisipasi aktif dalam
pembelajaran seni dan variasi tahap perkembangan motorik halus, sesuai konteks lokal Pesisir Selatan
(Syaputti et al., 2025; Ridwan Hamid, 2018).

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan melalui tinjauan literatur awal dan
pengembangan instrumen, dilanjutkan pengumpulan data primer via observasi partisipan selama
kegiatan menggambar, wawancara mendalam dengan guru, dan dokumentasi karya anak di TK Negeri
Pembina, serta data sekunder dari database seperti Google Scholar (Sugiyono, 2021; Emzir, 2023).
Selanjutnya, data direduksi dan dikategorikan secara tematik berdasarkan konsep motorik halus, peran
menggambar, dan strategi guru, ditkuti penyajian dalam narasi kohesif dan penarikan kesimpulan
dengan implikasi praktis untuk pendidikan PAUD (Creswell & Poth, 2022; Sudaryono, 2024). Seluruh
proses dilakukan secara etis dengan informed consent dari orang tua dan guru, memastikan
kerahasiaan data dan relevansi dengan praktik lapangan seperti finger painting serta kolase
(Wahyuningsih et al., 2023; Fahmi Adha et al., n.d.).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Observasi Kegiatan Menggambar

Observasi partisipan dilakukan selama 5 sesi (total 3 jam 45 menit) terhadap 18 anak kelompok
B usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan, menggunakan pedoman
observasi yang telah divalidasi (lihat Metodologi, Instrumen Penelitian). Dari 126 indikator yang
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diamati, 78% menunjukkan kemampuan motorik halus pada level "baik" atau "sangat baik",
khususnya pada genggaman alat gambar di mana 92% anak sudah menggunakan tripod grasp matang
dan koordinasi mata-tangan dengan akurasi lebih dari 80% pada 85% kasus. Anak-anak menunjukkan
progres signifikan pada sesi 3-5 setelah diperkenalkan finger painting, dengan rata-rata durasi fokus
meningkat dari 12 menit menjadi 22 menit per anak, menandakan peningkatan konsentrasi sekaligus
ketahanan motorik.

Pada indikator kekuatan otot jari, 88% anak mampu memberikan tekanan stabil tanpa
mematahkan krayon atau pensil, sementara presisi gerakan tercapai pada 82% kasus di mana garis
lurus, lengkung, dan mewarnai dilakukan tanpa goresan betlebih. Kelenturan pergelangan tangan
paling menonjol pada teknik kolase (75% berhasil), dengan peningkatan tertinggi sebesar 25% setelah
sesi variasi media. Variasi teknik menggambar terdiri dari krayon (40% sesi), cat air (30%), dan finger
painting (30%), di mana anak dengan paparan lebih dari tiga media mencapai skor rata-rata 4,2 dari 5
dibandingkan 3,1 bagi yang hanya menggunakan krayon. Temuan ini menjadi dasar triangulasi dengan
wawancara guru pada sub-bab berikutnya dan selaras dengan karakteristik motorik halus yang dibahas
di Tinjauan Pustaka (Wahyuningsih et al., 2023; Zhang et al., 2025).

2. Hasil Wawancara Guru

Wawancara semi-struktural dilakukan dengan tiga guru kelas kelompok B di TK Negeri
Pembina Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan selama 45 menit per sesi, menghasilkan 36 halaman
transkrip yang dianalisis tematik menggunakan pedoman wawancara (Ithat Metodologi, Instrumen
Penelitian). Guru secara konsisten menyatakan bahwa kegiatan menggambar dilaksanakan 3-4 kali
seminggu dengan durasi 30-45 menit, mengutamakan kombinasi menggambar bebas (40%) dan
terstruktur (60%) seperti mewarnai pola geometris untuk melatih presisi. Ibu Sari, salah satu guru
senior, menekankan, "Kami mulai dengan krayon besar untuk genggaman tripod, lalu lanjut ke pensil
warna halus agar anak belajar kontrol tekanan," yang selaras dengan temuan observasi pada
genggaman alat (92% matang) di sub-bab sebelumnya. Pemilihan media disesuaikan usia, dengan
finger painting untuk anak berusia 4 tahun dan kolase untuk usia 5 tahun guna menstimulasi
koordinasi bilateral (Ridwan Hamid, 2018; Hasanah et al., 2025).

Pada tema perkembangan motorik halus, guru melaporkan peningkatan nyata setelah 4-6
minggu, seperti "Anak yang awalnya coretan acak kini bisa gambar persegi dan silang rapi, fokusnya
juga naik dari 10 ke 25 menit," yang dikonfirmasi melalui evaluasi mingguan berbasis checklist. Strategi
individualisasi diterapkan untuk 20% anak lambat, misalnya demonstrasi memegang kuas atau
pasangan kolase, menghasilkan kemajuan 80% kasus. Kendala utama adalah keterbatasan alat (hanya
2 set cat air per kelas) dan pengaruh gawai di rumah, tetapi diatasi dengan rotasi media dan apresiasi
verbal untuk motivasi. Guru juga mengintegrasikan menggambar dengan tema mingguan seperti
"binatang" untuk konteks bermakna, yang akan ditriangulasi dengan dokumentasi karya anak pada
sub-bab berikutnya (Sundari et al., 2025; Makassar, 2025).

3. Hasil Dokumentasi Karya Anak

Dokumentasi meliputi 45 karya anak kelompok B (usia 4-5 tahun) dari 5 sesi menggambar di
TK Negeri Pembina Kecamatan IV Jurai Pesisir Selatan, berupa foto hasil karya, video proses (total
2 jam), dan catatan lapangan yang dikumpul sesuai lembar dokumentasi di Metodologi. Analisis visual
menunjukkan progres bertahap dari coretan linear acak (Sesi 1: 70% karya) menjadi bentuk geometris
dasar seperti lingkaran (Sesi 2: 55%), persegi/silang (Sesi 4: 68%), dengan presisi gatis meningkat dati
goresan tebal tidak beraturan menjadi halus dan terkontrol pada Sesi 5 (80% karya). Finger painting
menghasilkan 12 karya dengan tekstur kaya dan distribusi cat merata, menandakan kelenturan jari yang
lebih baik dibanding karya krayon awal, sementara kolase (9 karya) menunjukkan kemampuan
merobek/menempel presisi pada 75% kasus.

Pada media cat air (12 karya), anak berhasil mengontrol aliran warna tanpa tumpah (65%
sukses), dengan gradasi sederhana pada gambar "pohon" yang mengintegrasikan tema lingkungan
lokal Pesisir Selatan. Perbandingan pra-pasca intervensi menunjukkan peningkatan kompleksitas:
karya awal rata-rata 3 elemen (garis + warna dasar), berkembang ke 6-7 elemen (bentuk + detail)
setelah variasi teknik, yang dikonfirmasi oleh wawancara guru di sub-bab sebelumnya tentang strategi
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individualisasi. Kendala terlihat pada 15% karya dengan goresan berlebih akibat kelelahan, diatasi
dengan rotasi aktivitas 15 menit, selaras dengan observasi durasi fokus (lihat sub-bab 1). Temuan ini
menjadi dasar triangulasi untuk pembahasan integratif selanjutnya (Wahyuningsih et al., 2023; Lestari
et al., 2022).

4. Pembahasan Integratif
Perkembangan Motorik Halus melalui Menggambar

Temuan observasi yang menunjukkan 78% indikator motorik halus pada level baik, khususnya
genggaman tripod grasp (92%) dan koordinasi mata-tangan (85%), dikonfirmasi oleh progres karya
anak dari coretan acak ke bentuk geometris (sub-bab 3), membuktikan bahwa kegiatan menggambar
secara efektif melatih otot-otot kecil tangan dan jari seperti yang dikemukakan dalam Tinjauan Pustaka
(Zhang et al., 2025; Wahyuningsih et al., 2023). Peningkatan durasi fokus dari 12 menjadi 22 menit
setelah finger painting menandakan integrasi sensorik-motorik yang mendukung kesiapan belajar,
selaras dengan fenomena era digital di Pendahuluan di mana stimulasi fisik diperlukan untuk
mengimbangi paparan gawai (Syaputri et al., 2025). Variasi teknik (krayon, cat air, kolase)
menghasilkan skor motorik 4,2/5 pada anak dengan paparan multi-media, menguatkan hubungan
resiprokal menggambar-motorik halus yang dibahas sebelumnya, dengan implikasi praktis bagi TK
lain di Pesisir Selatan.

Progres presisi gerakan (82%) dan kelenturan pergelangan tangan (75% pada kolase)
mencerminkan tahapan perkembangan usia 4-5 tahun dari garis vertikal-horizontal ke persegi/silang,
konsisten dengan karakteristik motorik halus di Tinjauan Pustaka (Nw & Baru, 2025). Triangulasi
dengan wawancara guru (sub-bab 2) tentang evaluasi mingguan memperkuat bahwa latihan repetitif
seperti mewarnai pola berfungsi sebagai drill motorik, meningkatkan kontrol tekanan dan akurasi
>80%, yang mendukung kemandirian anak dalam tugas sehari-hari seperti mengancing baju (Hasanah
et al, 2025; Fahmi Adha et al, n.d.). Temuan ini tidak redundan dengan definisi konseptual
sebelumnya, melainkan memberikan bukti empiris kontekstual TK Negeri Pembina.

Peran Guru dalam Optimalisasi Kegiatan

Wawancara guru mengungkap peran sentral sebagai perancang kurikulum (3-4 sesi/minggu)
dan fasilitator individualisasi (80% kemajuan pada anak lambat), yang selaras dengan strategi
demonstrasi genggaman kuas dan rotasi media untuk atasi kendala alat terbatas, sebagaimana
dijelaskan di Tinjauan Pustaka (Ridwan Hamid, 2018; Sundari et al., 2025). Integrasi tema bermakna
seperti "binatang lokal" meningkatkan motivasi dan fokus, dikonfirmasi oleh durasi 22-25 menit di
observasi (sub-bab 1), menegaskan guru sebagai pengamat yang menyesuaikan teknik berdasarkan
checklist mingguan untuk presisi garis pada karya anak (sub-bab 3). Pendekatan ini mengoptimalkan
manfaat menggambar di luar rekreasi, sesuai urgensi Pendahuluan terhadap stimulasi sistematis.

Evaluasi berkelanjutan guru terhadap 20% anak lambat melalui pasangan kolase menghasilkan
kemajuan signifikan, membuktikan efektivitas bimbingan tanpa batasi kreativitas, yang melengkapi
temuan wawancara tentang apresiasi verbal sebagai motivator (Makassar, 2025). Triangulasi dengan
dokumentasi menunjukkan gradasi cat air sukses 65% setelah intervensi, menguatkan peran guru
dalam lingkungan kaya material yang mendorong eksplorasi mandiri, berbeda dari praktik selingan di
TK umum (Lestari et al., 2022). Hal ini memberikan model praktis untuk guru PAUD di konteks
serupa.

Efektivitas Media dan Teknik Menggambar

Analisis karya anak dengan finger painting (tekstur kaya, 75% presisi) dan kolase
(merobek/menempel sukses) unggul dibanding krayon tunggal, menghasilkan kompleksitas 6-7
elemen pada sesi akhir, yang divalidasi obsetvasi variasi media (skor 4,2/5) dan wawancara tentang
rotasi untuk kelelahan , selaras dengan Tinjauan Pustaka tentang stimulasi sensorik finger painting
(Wahyuningsih et al., 2023; Hendawati & Pawitri, 2024). Pengenalan cat air pada sesi 4 meningkatkan
kontrol aliran (65%) dan gradasi, menunjukkan adaptasi motorik halus terhadap media luwes, dengan
implikasi diversifikasi untuk tahap usia berbeda seperti dijelaskan sebelumnya.
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Kendala goresan berlebih (15% karya) diatasi rotasi 15 menit, membuktikan efektivitas teknik
cksploratif seperti menggambar di pasir lokal (media alternatif) untuk kelenturan +25%, yang
melengkapi temuan guru tentang pemilihan usia-spesifik (Marwan & Rohayati, 2025). Triangulasi
lengkap menegaskan menggambar sebagai strategi holistik yang mengintegrasikan motorik, kreativitas,
dan kognisi, dengan rekomendasi standarisasi media di TK Negeri Pembina untuk replikasi (Ersyad
Ithok Abdillah et al., 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan menggambar di TK Negeri Pembina Kecamatan
IV Jurai Pesisir Selatan secara efektif membentuk motorik halus anak usia 4-5 tahun, dengan 78%
indikator observasi mencapai level baik termasuk genggaman tripod grasp 92% dan koordinasi mata-
tangan 85%, dikonfirmasi progres karya anak dari coretan acak menjadi bentuk geometris kompleks
(6-7 elemen) serta laporan guru tentang peningkatan fokus dari 12 menjadi 22 menit setelah variasi
media seperti finger painting dan kolase. Peran guru sebagai perancang kurikulum 3-4 sesi mingguan,
fasilitator individualisasi untuk 20% anak lambat, dan pengamat evaluasi mingguan terbukti optimal,
dengan rotasi media mengatasi kendala alat terbatas dan gawai rumah tangga, menghasilkan kemajuan
80% kasus melalui triangulasi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan ini menguatkan
strategi menggambar sebagai latihan repetitif yang memperkuat otot jari, presisi gerakan, dan kesiapan
belajar, khususnya di konteks lokal Pesisir Selatan (Wahyuningsih et al., 2023; Zhang et al., 2025).

Meskipun demikian, keterbatasan penelitian terletak pada skala sampel kecil (18 anak, 3 guru)
dan durasi observasi 5 sesi yang belum menangkap efek jangka panjang, serta ketergantungan data
kualitatif tanpa ukuran kuantitatif standar seperti tes motorik formal. Saran untuk penelitian
selanjutnya mencakup studi longitudinal multi-TK dengan pre-post test dan intervensi terkendali guna
generalisasi lebih luas, serta eksplorasi variabel moderator seperti status sosial-ekonomi. Secara praktis,
hasil ini merekomendasikan standarisasi pedoman menggambar berbasis usia di kurikulum PAUD
nasional, pelatihan guru untuk triangulasi checklist digital, dan penyediaan kit media terjangkau agar
strategi ini dapat direplikasi di TK negeri pedesaan Indonesia (Hasanah et al., 2025; Ridwan Hamid,
2018).
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